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 Abstrak: Pentingnya penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya kesadaran dan perilaku 
deteksi dini kanker payudara di kalangan remaja dan wanita muda, khususnya mahasiswi 
kebidanan yang seharusnya memiliki pemahaman yang baik dalam upaya promotif dan 
preventif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan 
tentang kanker payudara dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada 
mahasiswi kebidanan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Sebanyak 38 mahasiswi 
menjadi responden dengan teknik total sampling. Hasil analisis menggunakan uji Spearman 
rank menunjukkan nilai P-value sebesar 0.004 (p<0.05), yang berarti terdapat hubungan 
signifikan antara pengetahuan tentang kanker payudara dan perilaku SADARI. Koefisien 
korelasi sebesar 0.454 menunjukkan kekuatan hubungan dalam kategori cukup atau sedang. 
 
Abstract:  The importance of this study is based on the low awareness and behavior of early 
detection of breast cancer among adolescents and young women, especially midwifery 
students who should have a good understanding in promotive and preventive efforts. This 
study aims to analyze the relationship between the level of knowledge about breast cancer 
and the behavior of breast self-examination (SADARI) in midwifery students at 'Aisyiyah 
University Yogyakarta. The method used was quantitative with data collection techniques in 
the form of questionnaires. A total of 38 female students became respondents with total 
sampling technique. The results of the analysis using the Spearman rank test showed a P-value 
of 0.004 (p<0.05), which means that there is a significant relationship between knowledge 
about breast cancer and SADARI behavior. The correlation coefficient of 0.454 shows the 
strength of the relationship in the moderate category. 
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A. LATAR BELAKANG  
Penyakit kanker merupakan masalah kesehatan baik 

di negara maju maupun negara berkembang. Kanker 
merupakan suatu penyakit pertumbuhan sel yang tidak 
terbatas pada organ tempat asal tumbuhnya, tetapi dapat 
menyebar ke organ-organ lain dalam tubuh. Penyakit ini 
dapat sangat berbahaya karena dapat menyebabkan 
kematian pada penderitanya. Salah satu penyakit kanker 
yang banyak di alami wanita adalah penyakit kanker 
payudara yaitu tumor ganas yang tumbuh di jaringan 
payudara yang meliputi kelenjar susu, saluran susu, 
jaringan lemak maupun jaringan ikat pada payudara 
(Putra, 2015). 

Data Global Cancer Observatory tahun 2018 
menunjukan angka kejadian penyakit kanker di 
Indonesia (136,2/100.000 penduduk) berada pada 
urutan 8 di Asia Tenggara, sedangkan di Asia berada di 
urutan 23. Angka kejadian untuk perempuan yang 
tertinggi adalah kanker payudara yaitu sebesar 42,1 per 
100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 
100.000 diikuti kanker leher rahim sebesar 23,4 per 
100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 13,9 per 
100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2018). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 
2018, prevalensi tumor/ kanker di Indonesia 
menunjukan adanya peningkatan dari 1,4 per 1.000 
penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 per 1.000 

penduduk di tahun 2018. Prevalensi kanker tertinggi 
adalah di DI Yogyakarta sebanyak 4,86 per 1.000 
penduduk, di ikuti Sumatera Barat 2,47 per 1.000 
penduduk dan Gorontalo 2,44 per 1.000 penduduk 
(Kemenkes RI, 2018). 

Dampak kanker payudara bagi penderitanya secara 
fisik dapat mengakibatkan fungsi tubuh terganggu 
sehingga berdampak pada aktifitas sehari-hari, tidak 
hanya fisik secara psikologis penderita kanker payudara 
dapat mengalami berbagai respon negatif berupa 
gangguan emosional, menarik diri dari lingkungan 
sekitar, bahkan menolak pengobatan. Oleh karena itu 
penting dilakukan pencegahan sejak dini dengan 
berbagai upaya salah satunya SADARI (Periksa Payudara 
Sendiri) (Yulianarista & Suarya, 2018). 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk 
menurunkan angka kejadian kanker payudara melalui 
pencegahan primer (promosi, gaya hidup sehat, 
vaksinasi), pencegahan sekunder (deteksi dini dan 
pencegahan segera), dan pencegahan tersier (pengobatan, 
pengobatan paliatif). Kegiatan penting yang lain adalah, 
surveilans, penelitian dan support dan rehabilitas. 
SADARI adalah pengembangan kepedulian seorang 
perempuan terhadap kondisi payudaranya sendiri. 
Tindakan ini dilengkapi dengan langkah-langkah khusus 
untuk mendeteksi secara awal penyakit kanker payudara 
untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi 
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pada payudara. SADARI dilakukakn antara waktu 7 – 10 
hari setelah hari pertama menstruasi/ sudah selesai 
menstruasi (Kemenkes RI, 2016) 

Peran bidan dalam hal ini adalah melakukan upaya 
promotive yaitu dengan melakukan promosi kesehatan 
yaitu berupa penyuluhan kepada anggota masyarakat 
atau kelompok masyarakat tentang cara mendeteksi dini 
kanker payudara. Selain itu peran bidan dalam upaya 
preventif sebagaimana telah dituangkan dalam Peraturan 
Menteri Kesehatan RI No.28 Tahun 2017 Tentang Izin 
dan Penyelenggaraan Praktik Bidan yaitu dalam pasal 18 
(c) bidan dalam menjalankan praktiknya berwenang 
memberikan pelayanan kesehatan reproduksi 
perempuan dan keluarga berencana yaitu dengan 
penyuluhan dan konseling kesehatan reproduksi 
(Kemenkes RI, 2017). 

Perilaku seseorang atau masyarakat tentang 
kesehatan di tentukan oleh pengetahuan, sikap, 
kepercayaan dan tradisi. Kurangnya kesadaran wanita-
wanita Indonesia dalam melakukan deteksi dini terhadap 
kanker payudara, bahkan masih banyak wanita Indonesia 
belum mengetahui cara-cara deteksi dini kanker 
payudara menyebabkan angka kanker payudara tinggi. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan waktu yang digunakan adalah 
pendekatan cross sectional yaitu peneliti mencari 
hubungan antara variabel independen yaitu tingkat 
pengetahuan tentang kanker payudara dan variabel 
dependen yaitu perilaku SADARI untuk menentukan ada 
tidaknya hubungan antar variabel tersebut sehingga perlu 
disusun hipotesisnya dan diobservasi pada saat yang 
sama. Dengan demikian penelitian ini berusaha mencari 
adanya hubungan tingkat pengetahuan tentang kanker 
payudara dengan perilaku periksa payudara sendiri 
(SADARI) pada mahasiswi kebidanan di Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh 
mahasiswi kebidanan yang berada di semester V dan 
berusia 20-25 tahun di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
dan didapatkan sampel pada penelitian ini berjumlah 38 
responden. Metode pengambilan data primer 
menggunakan kuesioner dengan 14 pertanyaan untuk 
mengukur perilaku dan 16 pertanyaan untuk mengukur 
tingkat pengetahuan. Penelitian ini menggunakan data 
ordinal dan ordinal sehingga dianalisis menggunakan uji 
spearman rank untuk mencari keeratan hubungan antar 
dua variabel. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik 

 
Tabel 1. Umur Responden 

Umur 
responden 

Frekuensi Presentase 

20 16 42.1% 
21 20 52.6% 
22 2 5.3% 
Total 38 100.0% 

Sumber: Data Primer 2023 

 
Karakeristik umur responden yaitu responden 

paling banyak berusia 21 tahun berjumlah 20 (52,6%), 

berusia 20 tahun sebanyak 16 (42,1%) responden, dan 
berusia 22 tahun sebanyak 2 (5,3%) responden. 

 
Tabel 2. Riwayat Penyakit Responden 

Riwayat 
responden 

Frekuensi Presentase 

20 16 5.3% 
21 20 94.7% 
Total 38 100.0% 

Sumber: Data Primer 2023 

 
Responden berdasarkan riwayat kanker payudara 

pada keluarga menunjukan ada 2 (5.3%) responden, dan 
responden yang tidak memiliki riwayat kanker payudara 
pada keluarganya berjumlah 36 (94.7%) responden. 

 
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Responden 

Tingkat 
pengetahuan 

Frekuensi Presentase 

Tinggi 33 86.2% 
Sedang 5 13.8% 
Rendah 0 0.0% 
Total 38 100.0% 
Sumber: Data Primer 2023 

 
Pengetahuan mahasiswi tentang kanker payudara di 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta paling banyak 
berpengetahuan tinggi sebanyak 33 responden (86,2%), 
sedangkan Sebagian kecil memiliki pengetahuan sedang 
sebanyak 5 responden (13,8%). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa para responden mayoritas memiliki 
pengetahuan yang tinggi. 

 
Tabel 4. Perilaku Responden 

Perilaku Frekuensi Presentase 
Sangat baik 2 5.3% 
Baik 26 68.4% 
Tidak baik 10 26.3% 
Sangat tidak baik 0 0.0% 
Total  38 100.0% 
Sumber: Data Primer 2023 

 
Perilaku mahasiswi kebidanan semester V dalam 

melakukan SADARI di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
paling banyak memiliki perilaku baik sebanyak 26 (68,4%) 
responden, sedangkan responden yang memiliki perilaku 
tidak baik sebanyak 10 (26,3%) responden, dan sangat 
baik sebanyak 2 (5,3%) dalam melakukan SADARI. 

 

2. Analisa data 
Responden dengan pengetahuan yang tinggi 

memiliki perilaku baik dalam melakukan SADARI, 
jumlah responden tersebut sebanyak 26 (68.4%) 
responden. 

 
Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang 

Kanker Payudara dengan Perilaku SADARI 
  Pengetahua

n 
Perilak
u 

Spearman’
s rho 

Pengetahua
n 

  

 Correlation 
Coefficient 

1.000 0.454 

 Sig. (2-tailed) . 0.004 
 N 38 38 
 Perilaku   
 Correlation 

Coefficient 
0.454 1.000 
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 Sig. (2-tailed) 0.004 . 
 N 38 38 
Sumber: Data Primer 2023 

  
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis korelasi spearman rank. Analisis ini dipakai 
untuk mengukur korelasi antar dua variabel. Analisis ini 
dimaksudkan untuk mengungkap korelasi atau hubungan 
antara variabel yang satu dengan yang lainya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hubungan 
tingkat pengetahuan tentang kanker payudara dengan 
perilaku SADARI pada mahasiswi DIII Kebidanan di 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta nilai p- value sebesar 
0,004< 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan tentang 
kanker payudara dengan perilaku SADARI pada 
mahasiswi DIII-Kebidanan di Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. Nilai koefisien korelasi antara kedua variabel 
adalah sebesar 0.454 yang artinya menunjukan keeratan 
hubungan yang cukup. 

 
3. Tingkat pengetahuan tentang kanker 

payudara 
Penelitian ini menunjukan tingkat pengetahuan 

tentang kanker payudara yang diperoleh di Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta, tingkat pengetahuan dalam 
kategori tingkat tinggi sebanyak 33 (86.9%) responden 
dan pengetahuan sedang sebanyak 5 (13.1%) responden. 
Hasil penelitian ini sebagian besar mahasiswi 
berpengetahuan tinggi 33 responden (86,9%), dalam 
kuesioner pengetahuan soal yang jawabannya mendapat 
nilai tinggi adalah olahraga merupakan salah satu 
pencegahan kanker payudara dengan presentase 100%, 
pemeriksaan payudara sendiri mengajarkan perempuan 
untuk mengetahui payudaranya normal dengan 
presentase 100%. Kemoterapi merupakan salah satu 
penanganan kanker payudara dengan presentase 97,3%, 
pemeriksaan payudara sendiri adalah melihat dan 
memeriksa payudara sendiri setiap bulan 97,3%. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
yaitu pendidikan, informasi/ media masa, sosial budaya 
dan ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia. 
Penelitian ini pada responden memiliki pengetahuan 
tinggi dipengaruhi oleh pendidikan yang didapatkan 
sebagai mahasiswi kebidanan dan pengalaman 
melakukan SADARI dalam proses pembelajaran 
praktikum. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
maka akan semakin tinggi tingkat pengetahuannya. 
Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi melalui 
sumber, pendidikan, usia, pengalaman. Namun 
pengetahuan yang rendah disebabkan kurangnya 
ketertarikan rasa ingin tahu yang dipengaruhi oleh gaya 
hidup dan lingkungan. Hal ini sama dengan teori 
menurut (Rianto & Budiman, 2013). 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswi kebidanan 
yang artinya memiliki tingkat pendidikan dan 
pengetahuan yang tinggi. Pada dasarnya, pengetahuan 
merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang didasari 
pengetahuan akan lebih baik daripada perilaku yang tidak 
didasari dengan pengetahuan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku seseorang adalah pengetahuan, 
namun pembentukan perilaku itu sendiri tidak semata-
mata berdasarkan pengetahuan, akan tetapi masih 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang sangat kompleks. 

 

4. Perilaku SADARI 
Hasil penelitian yang diperoleh di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta tingkat perilaku baik paling banyak 
yaitu berjumlah 26 (68.4%) responden, perilaku tidak 
baik 10 (26.3%) responden, dan sangat baik 2 (5,3%) 
responden, dalam hal ini sebagian besar mahasiswi yang 
berperilaku baik mencapai 68,4 %. Seseorang akan 
berperilaku baik apabila telah melewati proses-proses 
yang terjadi secara berurutan yaitu kesaradan 
(awareness), ketertarikan (interest), penilaian 
(evaluation), percobaan (trial), dan penyesuaian 
(adaptation) (Notoatmodjo, 2015). 

Anggrainy (2017) menyebutkan bahwa pengetahuan 
seseorang terhadap suatu hal akan mempengaruhi 
sikapnya. Sikap tersebut dapat bersifat positif (menerima) 
atau bersikap negative (menolak) tergantung dari 
pemahaman individu tentang suatu hal sehingga sikap ini 
akan mempengaruhi perilaku. Apabila adopsi perilaku 
melalui proses yang didasari pengetahuan, kesadaraan 
dan sikap positif, maka perilaku tersebut akan bersifat 
langgeng (long lasting). Sebaliknya apabia perilaku tidak 
didasari pengetahuan, kesadaran dan justru diikuti 
dengan sikap negatif maka perilaku tersebut tidak 
bertahan lama (Anggrainy, 2017). 

 

5. Keeratan hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku SADARI 
Berdasarkan penelitian dan hasil uji statistik 

Spearman rank diperoleh nilai p-value adalah 0,004 yang 
berarti p-value<0,05 maka keputusaanya adalah Ho 
ditolak dan Ha diterima dengan demikian berarti ada 
hubungan positif (searah) antara tingkat pengetahuan 
tentang kanker payudara dengan perilaku SADARI pada 
mahasiswi DIII-Kebidanan di Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,454 
menunjukan keeratan hubungan cukup. 

Menurut Notoatmodjo dalam (Febriyanto, 2018), 
perilaku dipengaruhi 3 faktor yaitu, faktor predisposisi 
(predisposing factor), faktor pendukung (enabling factor), 
faktor pendorong (renforcing factor). Pengetahuan 
adalah satu faktor yang terdapat dalam faktor 
predisposisi. Perilaku dapat merubah sebagian respon 
pengetahuan yang berkaitan dengan nilai, keyakinan, 
kepercayaan dan minat. 

Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan dan 
perilaku adalah tingkat pendidikan, pada penelitian ini 
responden adalah seorang mahasiswi yang menempuh 
pendidikan jenjang DIII kebidanan, dimana responden 
mendapatkan pendidikan tentang pengetahuan kanker 
payudara maupun praktik melakukan perilaku SADARI. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari 
Tambunan (2017) yang mengatakan bahwa ada 
kencenderungan semakin tinggi tingkat pengetahuan 
maka semakin baik pula perilaku SADARI dan semakin 
rendah pengetahuan semakin maka semakin kurang baik 
pula perilaku SADARI. 

Pengalaman juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan dan perilaku salah satunya 
responden yang keluarganya memiliki riwayat kanker 
payudara. Hasil pada penelitian ini terdapat 2 reponden 
(100%) dengan riwayat kanker payudara pada 
keluarganya memiliki perilaku yang sangat baik, 
sedangkan 10 responden (38,4%) yang tidak memiliki 
riwayat penyakit kanker payudara pada keluarganya 
memiliki perilaku yang tidak baik. Hasil tersebut berarti 
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semakin seseorang memiliki pengalaman tentang kanker 
payudara maka semakin baik pula perilaku SADARI 
sebagai upaya untuk mendeteksi secara dini dan 
menyiapkan pencegahan kanker payudara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Thaha, 
Widajadnja & Hutasoit (2017) yang mengatakan 
responden memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik 
dipengaruhi oleh pengalaman dan dorongan dari orang 
lain atau keluarga. Perilaku tersebut tergolong kedalam 
tahapan perubahan perilaku yaitu fase kesadaran 
(awareness), dimana responden sudah menyadari 
pentingnya melakukan pemeriksaan payudara sendiri. 

Resiko apabila seseorang tidak melakukan SADARI 
adalah keterlambatan penanganan jika diketahui setelah 
stadium lanjut. Tambunan (2017), mengatakan tingginya 
angka kematian karena kanker payudara disebabkan oleh 
sebagian penderita datang setelah stadium lanjut 
sehingga penanganan yang diberikan terlambat dan tidak 
bisa maksimal seperti apabila dideteksi secara dini. 

Upaya meningkatkan kesadaran dalam melakukan 
perilaku SADARI yaitu dengan memahami secara 
mendalam pengetahuan tentang kanker payudara dan 
bahayanya, serta pentingnya SADARI itu dilakukan 
dengan promosi kesehatan, media informasi, dan 
pengalaman. Khususnya bagi mahasiswi yang menempuh 
pendidikan kesehatan dengan meningkatkan kesadaran 
bahwa mereka nantinya yang akan mengaplikasikan ke 
masyarakat luas. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 
sebagian besar mahasiswi DIII Kebidanan Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta memiliki tingkat pengetahuan yang 
tinggi mengenai kanker payudara, yaitu sebanyak 86,2%, 
sedangkan sisanya memiliki pengetahuan pada kategori 
sedang. Dalam hal perilaku SADARI, mayoritas 
responden menunjukkan perilaku yang baik (68,4%), 
diikuti oleh perilaku tidak baik (26,3%), dan hanya 
sebagian kecil yang memiliki perilaku sangat baik (5,3%). 
Hasil uji statistik dengan metode Spearman rank 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan tentang kanker payudara dengan 
perilaku SADARI, dengan nilai p=0,004 (p<0,05) dan 
koefisien korelasi sebesar 0,454 yang menunjukkan 
keeratan hubungan dalam kategori cukup. 

Sebagai implikasi dari temuan ini, disarankan agar 
mahasiswi meningkatkan praktik SADARI secara 
konsisten dan menerapkan pengetahuan yang telah 
diperoleh sebagai bagian dari upaya deteksi dini terhadap 
kanker payudara. Selain itu, peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat melanjutkan kajian ini dengan 
pendekatan yang lebih komprehensif serta 
mengeksplorasi variabel lain yang belum terjangkau 
dalam penelitian ini guna memperluas pemahaman 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
deteksi dini kanker payudara. 
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